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ABSTRAK

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
PETANI HORTIKULTURA DI KECAMATAN PEKALONGAN
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
(Kasus Kelompok Petani Tanaman Hias dan Hortikultura
Jaya Utama Bersama Lampung)

Oleh

SEPTIANA SARI

Petani hortikultura memanfaatkan media sosial untuk mengakses informasi
tentang praktik pertanian terbaru, memasarkan produk mereka secara online, atau
memperluas jaringan dengan petani lain dan pemangku kepentingan dalam
industri hortikultura. Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media
pembelajaran dan keberhasilan petani hortikultura. Penelitian dilaksanakan bulan
Agustus sampai Oktober 2024 di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur. Studi ini mengadopsi metode sensus dengan melibatkan seluruh anggota
kelompok tani Jaya Utama Bersama Lampung sebagai responden. Pengumpulan
data dilaksanakan melalui wawancara mendalam memanfaatkan kuisioner, dan
analisis data menggunakan korelasi rank Spearman. Temuan studi
memperlihatkan bahwa umur petani hortikultura, intensitas petani hortikultura
mengikuti pendidikan nonformal, lamanya petani hortikultura, keterjangkauan
media sosial, dan kesesuaian media sosial berhubungan dengan tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pemanfaatan Media Sosial, Petani
Hortikultura



ABSTRACT

Utilization of Social Media as a Learning Medium for Horticultural Farmers in
Pekalongan District, East Lampung Regency (Case of the Jaya Utama
Ornamental and Horticultural Farming Group with Lampung)

By

SEPTIANA SARI

Horticultural farmers utilize social media to access information about the latest
agricultural practices, market their products online, and expand their networks
with other farmers and stakeholders in the horticultural industry. This study aims
to identify the factors influencing the level of social media usage as a learning
medium on the success of horticultural farmers. The research was conducted from
August to October 2024 in Pekalongan District, East Lampung Regency. This
study employed a census method by involving all members of the Jaya Utama
Bersama Lampung farmer group as respondents. Data was collected through in-
depth interviews using questionnaires, and data analysis was conducted using
Spearman's rank correlation. The findings indicate that factors such as the age of
horticultural farmers, the intensity of horticultural farmers attending non-formal
education, the experience of horticultural farmers, the affordability of social
media, and the suitability of social media are related to the level of use of social
media as a learning medium.

Keywords: Learning Media, Utilization of Social Media, Horticulture Farmers
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era modernisasi mengacu pada periode ketika dunia semakin terhubung
secara global dan mengalami transformasi dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk ekonomi, teknologi, budaya, dan politik. Menurut
Purnawati, Gitosaputro, dan Viantimala (2015), kemajuan dan pembangunan
di berbagai bidang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi.
Salah satu perkembangan penting dalam bidang teknologi adalah teknologi
informasi dan komunikasi seperti, media sosial yang memungkinkan
pertukaran informasi atau ide antarindividu secara cepat dan mudah.
Kemajuan teknologi membuat kita tidak perlu lagi mendatangi tempat yang
dituju secara langsung karena, pengaruh media sosial memungkinkan segala

sesuatunya dilakukan secara daring dengan cepat dan mudah.

Media online data Indonesia Id memperkirakan jumlah pengguna aktif media
sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023. Jumlah
tersebut setara dengan 60,4 persen dari populasi masyarakat Indonesia
(Shilvina, 2023). Media sosial merupakan salah satu sarana yang banyak
digunakan pada zaman sekarang, zaman dimana semua dengan serba digital.
Media sosial dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan salah satunya
adalah sebagai media pembelajaran. Saat ini sudah banyak aplikasi dan
website yang memberikan konten, baik berisi materi, rumus jawaban, dan
solusi pembelajaran lainnya (Aprilizdihar, pitaloka dan dewi, 2022). Tanpa
disadari kehadiran media sosial telah memberikan pengaruh terhadap
kehidupan sosial masyarakat, perubahan- perubahan dalam hubungan sosial

(social



relationships) yang akan merubah sistem sosial termasuk nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok-kelompok yang ada di dalam masyarakat (Rafiq,
2020). Media sosial memungkinkan pengguna untuk membuat profil pribadi,
berbagi teks, foto, video, dan lainnya, serta berpartisipasi dalam kegiatan
berinteraksi untuk diskusi dengan pengguna lainnya melalui komentar, pesan
pribadi, atau fitur lainnya. Beberapa contoh media sosial populer yaitu
Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, YouTube, Tik Tok, dan lainnya.
Media sosial saat ini banyak digunakan oleh berbagai kalangan petani, salah

satunya adalah petani hortikultura.

Petani adalah orang yang pekerjaannya bercocok tanam, baik untuk keperluan
sendiri maupun komersial (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991).
Pengertian lain menjelaskan bahwa petani adalah seseorang yang bergerak di
bidang usaha pertanian, terutama dengan mengelola tanah untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman, seperti padi, bunga, buah, dan
sebagainya, dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk
digunakan sendiri atau dijual kepada orang lain guna memperoleh
penghasilan (Sukino, 2013). Aktivitas petani dapat berbeda-beda tergantung
pada jenis pertanian yang ditekuni, seperti petani tanaman pangan, petani
hortikultura, petani peternakan, dan lain-lain, yang masing-masing memiliki
metode serta tantangan tersendiri. Terlepas dari jenis pertanian yang digeluti,
tujuan utama petani adalah menghasilkan produk pertanian berkualitas tinggi,
meningkatkan produktivitas, serta memenuhi kebutuhan pasar yang semakin

meningkat.

Hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa Latin hortus yang berarti
tanaman kebun dan cultura/colere berarti budidaya, sehingga diartikan
sebagai budidaya tanaman kebun. Istilah hortikultura digunakan pada jenis
tanaman yang dibudidayakan. Bidang kerja hortikultura meliputi
pembenihan, pembibitan, kultur jaringan, produksi tanaman, hama, penyakit,
panen, pengemasan dan distribusi. Hortikultura merupakan salah satu metode
budidaya pertanian modern, ditinjau dari fungsinya tanaman hortikultura

dapat memenuhi kebutuhan jasmani sebagai sumber vitamin, mineral, dan



protein (dari buah dan sayur), serta memenuhi kebutuhan rohani karena dapat
memberikan rasa tentram, ketenangan hidup, dan estetika (dari tanaman
hias/bunga (Kusumahsari dan Chofyan, 2017). Tujuan utama hortikultura
berdasarkan pendapat tersebut adalah menghasilkan tanaman dengan kualitas
yang tinggi, baik dari segi estetika, rasa, maupun nutrisi. Petani hortikultura
bertanggung jawab untuk mengelola tanaman mereka, petani hortikultura juga
perlu memahami pasar dan tren konsumen. Mereka dapat menjual hasil
panen mereka secara langsung ke konsumen melalui pasar tradisional, pasar
swalayan, bekerja dengan pengecer atau distributor. Pemahaman tentang
manajemen bisnis dan pemasaran juga merupakan keahlian yang penting bagi

petani hortikultura.

Perlunya pengetahuan petani hortikultura tentang media sosial mengenai
pertanian modern, seperti penggunaan sistem irigasi yang efisien,
pengendalian hama terpadu, dan pemantauan pertumbuhan tanaman
menggunakan sensor, juga dapat membantu petani hortikultura dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha mereka. Pada digital saat ini,
proses pembelajaran petani hortikultura memanfaatkan media sosial untuk
mengakses informasi tentang praktik pertanian terbaru, memasarkan produk
mereka secara online, atau memperluas jaringan dengan petani lain dan
pemangku kepentingan dalam industri hortikultura. Secara keseluruhan,
menjadi petani hortikultura membutuhkan pengetahuan yang luas tentang
budidaya tanaman, keahlian dalam manajemen usaha, dan kemampuan untuk

beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi.

Pengguna media sosial bisa dengan mudah memanfatkan untuk memenuhi
kebutuhan komunikasinya (Widada, 2018). Konsep lain mengatakan bahwa
media sosial merupakan media online yang mendukung interaksi sosial.
Berdasarkan pendapat tersebut, pemanfaatan media sosial sangat dibutuhkan
oleh para petani hortikultura sebagai media belajar, media sosial banyak
membantu para petani hortikultura sebagai media penghubung informasi dan

komunikasi yang dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online



di internet. Sesama pengguna media sosial dapat saling berkomunikasi,
berinteraksi, berbagi dan berbagai kegiatan yang lainnya. Semua itu tentu
saja tidak berjalan dengan mulus bahkan tidak terlepas dari kekurangan, tidak
semua petani hortikultura dapat menggunakan dan mempunyai media sosial.
Media sosial juga belum tentu dapat dimanfaatkan dengan baik oleh petani
hortikultura. Kekurangan tersebut bisa disebabkan karena keterbatasan
waktu, kurang menguasai teknologi ataupun yang lainnya, padahal ahli petani
banyak yang menggunakan media sosial untuk berbagi informasi terkait
pertanian. Sejalan dengan pendapat Miftah (2014) pemanfaatan teknologi
digital masih belum banyak digunakan dimasyarakat.

Petani di Indonesia sebagian besar merupakan petani dengan usia tua yang
memiliki keterbatasan dalam mengakses teknologi internet. Sesuai dengan
pernyataan Prayoga (2017) salah satu masalah yang paling banyak dihadapi
oleh sektor pertanian adalah penguasaan dan akses teknologi informasi yang
masih lemah sehingga belum secara maksimal teknologi informasi
dimanfaatkan dengan baik. Pendidikan nonformal secara tidak langsung
berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas mencipta informasi karena
memerlukan keterampilan untuk membuat akun media sosial, mengambil

foto, mengedit foto, dan mencantumkan tagar.

Kecamatan Pekalongan merupakan salah satu daerah pembibitan yang ada di
Kabupaten Lampung Timur, sebagaian besar masyarakatnya
menggantungkan hidup menjadi petani pembibitan tanaman. Terdapat
beberapa kelompok petani hortikultura dan yang paling aktif yaitu Petani
Tanaman Hias dan Hortikultura Jaya Utama Bersama Lampung, kelompok ini
melakukan sebagian kegiatannya dengan memanfaatkan media sosial. Media
sosial yang mereka pilih sebagai pusat pemasaran yaitu Facebook dan sebagai
pusat informasi atau diskusi menggunakan WhatsApp, tetapi kelompok ini
memiliki permasalahan yang dapat menggangu kelancaran dalam proses

budidaya pembibitan tanaman.



Permasalahan yang telah saya jabarkan sebelumnya banyak yang dihadapi
oleh kelompok petani tanaman hias dan hortikultura Jaya Utama Bersama
Lampung yang berusahatani di bidang pembibitan. Permasalahan yang
paling dominan yaitu kurang memanfaatkan media sosial yang ada dengan
baik. Penyebab permasalahan tersebut terutama karena faktor usia anggota,
walaupun menara dan sinyal internet tersedia dengan baik bahkan di setiap

desa memiliki sinyal yang kuat namun tetap saja memiliki permasalahan.

Kecamatan Pekalongan memiliki teknologi informasi yang cukup baik.
Indikator ini dapat dilihat melalui adanya sarana teknologi informasi yang
memadai untuk penggunaan media sosial seperti jaringan internet yang baik,
banyak pengguna wi-fi dan lain sebagainya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
Tabel 1, mengenai jumlah menara dan operator layanan komunikasi telepon

seluler menurut desa/kelurahan di Kecamatan Pekalongan pada tahun 2022.

Tabel 1. Jumlah menara dan operator layanan layanan komunikasi telepon
seluler menurut desa di Kecamatan Pekalongan tahun 2022

Jumlah Operator
Jumlah Menara Telepon  Layanan Komunikasi

Desa/Kelurahan Seluler Number of Base Telepon Seluler
Village/Kelurahan Transceiver Station Cellular Phone
(BTS) Communication Service
Operators

Adirejo 2 5
Sidodadi 5
Gondang Rejo - 7
Siraman 2 7
Pekalongan 2 5
Tulus Rejo - 7
Jojog 1 7
Ganti Warno 1 7
Kali Bening 2 5
Wono Sari - 5
Adijaya - 5
Gantimulyo 1 7

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023.



Berdasarkan Tabel 1, hampir semua desa di Kecamatan Pekalongan memiliki
menara, hanya 5 dari 12 desa yang tidak memiliki menara telepon.
Ketersediaan menara ini sangat berhubungan dengan kelancaran penggunaan
media sosial. Data dari BPS juga menyajikan kekuatan telepon seluler dan
internet di Kecamatan Pekalongan. Mayoritas kekuatan sinyal seluler di
setiap desa di Pekalongan sinyal kuat, bahkan di desa Adirejo, Ganti warno
dan Pekalongan status sinyal sangat kuat. Seluruh kelurahan sudah

terkoneksi dengan sinyal internet telepon jaringan 4G/LTE.

Pemenuhan kebutuhan informasi pertanian yang ada masih didominasi
dengan pengkajian sumber informasi secara parsial seperti pengkajian sumber
informasi konvensional (Krishnarini, 2011). Kurangnya penguasaan
teknologi membuat kelompok petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan
hanya menjalankan kegiatan yang biasa mereka lakukan (konvensional)
seperti kebiasaan sehari-hari di lahannya. Petani hortikultura melakukan
teknik baru apabila melihat petani lain berhasil melakukan teknik tersebut
kemudian mereka saling belajar satu sama lain sesuai dengan kemampuan

dan keterampilan yang mereka miliki.

Sejalan dengan penelitian Simarmata (2023) faktor yang berhubungan nyata
dengan tingkat pemanfaatan media sosial adalah karakteristik petani (tingkat
pendidikan dan ketersediaan alat teknologi komunikasi), persepsi petani
(kemudahan mengakses informasi), kebutuhan informasi petani (iklim dan
permodalan) dan motivasi petani (meningkatkan pengetahuan, wawasan dan
yang pasti hasil pertanian). Sebagaimana penelitian Supratman menyatakan
bahwa seseorang menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi,
berkomunikasi secara virtual, mengeksplorasi hobi, memperoleh hiburan,
menunjang tugas, melakukan pembelajaran daring serta pengadopsian gaya
hidup (Supratman, 2018). Berdasarkan pendapat tersebut kelompok petani
hortikultura di Pekalongan yang memanfaatkan media sosial hanya sebagai
media berkomunikasi dan beberapa petani di kelompok tersebut yang
menggunakan media sosialnya untuk pemasaran, bahkan ada yang hanya
menggunakan media sosial sebagai ajang bergengsi saja. Kelebihan lain



1.2.

1.3.

yang mampu didapatkan dari media sosial belum semua dimanfaatkan atau
diketahui oleh petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur. Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “"Pemanfaatan Media Sosial sebagai Media Pembelajaran
Petani Hortikultura di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur”
pada kelompok petani tanaman hias dan hortikultura Jaya Utama Bersama

Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas terdapat permasalahan dan dirumuskan sebagai

berikut :

1) Bagaimana karakteristik petani dan tingkat pemanfaatan media sosial
sebagai media pembelajaran pada petani hortikultura di Kecamatan
Pekalongan?

2) Bagaimana tingkat keberhasilan petani hortikultura di Kecamatan
Pekalongan?

3) Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pemanfaatan
media sosial sebagai media pembelajaran petani hortikultura di

Kecamatan Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka didapatkan tujuan penelitian sebagai

berikut :

1) Mengetahui karakteristik petani dan tingkat pemanfaatan media sosial
sebagai media pembelajaran pada petani hortikultura di Kecamatan
Pekalongan.

2) Mengetahui tingkat keberhasilan petani hortikultura di Kecamatan
Pekalongan.

3) Mengetahui apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani

hortikultura di Kecamatan Pekalongan.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1)

2)

3)

Memberikan informasi bagi peneliti, pemanfaatan media sosial sebagai
media pembelajaran oleh petani hortikultura.

Membantu pengembangan ilmu pengetahuan, wawasan, belajar dan
berlatih melakukan kajian ilmiah dalam penyelesaian studi di Universitas
bagi peneliti serta menjadi rujukan bagi peneliti lain.

Memberikan informasi kepada petani hortikultura untuk

mengembangkan usahataninya dengan memanfaatan media sosial.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Perbedaan Studi Kasus dan Kasus

Studi kasus dalam penelitian arsitektur merupakan pendekatan yang
diubah menjadi penyelidikan empiris, yang secara mendalam
mengeksplorasi suatu fenomena atau pengaturan tertentu (Groat dan
Wang, 2013). Studi kasus digunakan untuk memperoleh wawasan
mendalam mengenai suatu kasus tertentu, mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kasus tersebut, serta memahami konteksnya
dengan lebih baik. Metode ini biasanya dipilih oleh peneliti ketika
mereka ingin menjawab pertanyaan "bagaimana” dan "mengapa" terkait
fenomena tertentu yang terjadi dalam situasi nyata. Wikipedia
mendefinisikan "kasus" sebagai keadaan nyata dari suatu urusan atau
perkara, yakni keadaan atau kondisi khusus yang berkaitan dengan
seseorang atau sesuatu hal, baik soal maupun perkara. Oleh karena itu,
"kasus" dapat dipahami sebagai peristiwa atau situasi umum, sedangkan
"studi kasus" merujuk pada pendekatan atau metode untuk mempelajari
dan mendalami kasus tersebut dengan tujuan memperoleh
pembelajaran, analisis, atau pemahaman yang lebih komprehensif.
Pendekatan studi kasus membantu peneliti dalam mengungkap berbagai
dimensi suatu fenomena, menguraikan detail-detail spesifik yang
seringkali terlewat dalam metode penelitian lainnya, serta memberikan
pemahaman yang lebih kaya terhadap konteks dan dinamika yang

melatarbelakangi terjadinya fenomena tersebut.
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2.1.2 Penyuluhan Pertanian

Istilah penyuluhan pada dasarnya berasal dari kata “extension” yang
digunakan di banyak kalangan. Istilah penyuluhan dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata dasar “Suluh” yang berarti memberi terang
di tengah kegelapan. Menurut Mardikanto (1993) penyuluhan dapat
dimaknai sebagai proses penyebaran informasi terkait upaya perbaikan.
metode pertanian untuk mencapai keberhasilan pendapatan dan
peningkatan kesejahteraan keluarga. Pengertian penyuluhan dalam
pengertian umum adalah ilmu sosial yang mempelajari sistem dan
proses perubahan individu serta masyarakat agar perubahan yang lebih
baik dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan (Setiana, 2005).

Menurut Vanden Ban dan Hawkins (2003), penyuluhan pertanian
merupakan bentuk pengaruh sosial yang diterapkan secara sadar.
Mengkomunikasikan informasi secara sadar untuk membantu
membentuk pendapatan masyarakat yang wajar dan membuat
keputusan yang tepat. Menurut Zakaria (2006), penyuluhan pertanian
merupakan upaya pemberdayaan petani dan nelayan beserta
keluarganya dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap
dan kemandirian sehingga siap dan mampu, sanggup dan mandiri untuk
meningkatkan daya saing usahanya, kesejahteraan sendiri, dan

masyarakat.

UU RI No. 16, tentang SP3K, Tahun 2006 disebutkan bahwa sistem
penyuluhan pertanian merupakan seluruh rangkaian pengembangan
kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta sikap pelaku utama
(pelaku kegiatan pertanian) dan pelaku usaha melalui penyuluhan.
Penyuluhan pertanian adalah suatu proses pembelajaran bagi pelaku
utama (pelaku kegiatan pertanian) serta pelaku usaha agar mereka mau
dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya
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lainnya. Kemudian sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan

kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah (non
formal) bagi petani dan keluarganya berubah sikap dan perilakunya
untuk bertani lebih baik (better farming), berusahatani lebih baik (better
bussines), hidup lebih sejahtera (better living) dan bermasyarakat lebih
baik (better community) serta menjaga kelestarian lingkungannya
(better environment) (Departemen Pertanian, 2009). Seorang penyuluh
dalam melaksanakan tugasnya memiliki beberapa peran,antara lain : 1.
Sebagai pembimbing dalam usaha tani, 2. sebagai organisator dan
dinamisator, 3. sebagai teknisi, 4. sebagai agen penghubung
(Subhardiyono, 1990). Sejalan dengan hal ini, (Syahyuti dkk., 1999)
menyebutkan tujuan yang ingin dicapai penyuluhan pertanian adalah
mengembangkan kemampuan petani secara bertahap agar memiliki
tingkat pengetahuan yang semakin meningkat, perbendaharaan
informasi yang memadai dan kemampuan mengaplikasikan teknologi
yang dibutuhkan sehingga akhirnya mampu memecahkan masalah serta

mengambil keputusan.

a) Media Penyuluhan Pertanian

Media penyuluhan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi yang dapat mendukung
kegiatan penyuluhan. Informasi yang disampaikan oleh penyuluh,
khususnya dalam konteks penyuluhan pertanian, memiliki tujuan
untuk memberikan pembelajaran yang bermanfaat bagi petani.
Media yang digunakan dalam penyuluhan berfungsi sebagai alat
untuk menyebarkan pengetahuan, keterampilan, atau inovasi yang
dapat diterapkan oleh petani dalam meningkatkan produksi dan
kualitas pertanian mereka. Menurut Ani, Nayu, dan Patekkai
(2017), media penyuluhan dapat dibagi ke dalam beberapa jenis,

yaitu: media perorangan, seperti penyuluh pertanian lapangan
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(PPL) atau petugas; media forum, seperti ceramah dan diskusi
kelompok; media cetak, seperti koran, poster, leaflet, dan peta;
serta media audiovisual, seperti televisi, radio, dan film. Setiap
jenis media ini memiliki cara yang berbeda dalam menyampaikan
informasi dan memberikan dampak yang berbeda pula kepada

audiens.

Media penyuluhan pertanian juga memiliki karakteristik khusus
dalam menyampaikan informasi kepada petani, yang dapat
dibedakan berdasarkan beberapa kriteria. Menurut Rustandi
(2019), ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memilih
media penyuluhan yang tepat, seperti faktor ekonomi, yaitu biaya
yang diperlukan untuk memproduksi dan mendistribusikan media;
cakupan sasaran, yaitu seberapa luas kelompok petani yang dapat
dijangkau oleh media tersebut; kemudahan penguasaan oleh
pengguna, yaitu sejauh mana media tersebut mudah dipahami dan
digunakan oleh petani; serta kemampuan media tersebut dalam
merangsang seluruh indera audiens, sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan lebih efektif. Selain itu, teknik
pembuatan media, kualitas penyampaian pesan, serta kejelasan
informasi yang disampaikan juga merupakan faktor penting yang
menentukan efektivitas media penyuluhan dalam mencapai tujuan

pembelajaran bagi petani.

Penyuluh mengunjungi beberapa petani petani dan lahan dalam
waktu-waktu tertentu, namun tidak cukup banyak waktu untuk
mendengarkan permasalahan dan keluhan atau mendapatkan
laporan terkait perkembangan lahan. Penyuluh pertanian untuk itu
menggunakan saluran bermedia untuk menyampaikan dan
mengetahui berbagai informasi yang sesuai untuk memuaskan
petani, baik informasi (termasuk visual) yang diperlukan untuk
mendiagnosis berbagai permasalahan yang dihadapi petani (Sakir
dan Lestari, 2022). Hal itu didukung pula oleh teknologi
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internet dan juga berbagai macam aplikasi. Jadi, bermedia
melibatkan penggunaan media sebagai alat untuk menyampaikan
pesan, berbagi informasi atau terlibat aktivitas komunikasi dalam

kegiatan penyuluhan pertanian.

Media sosial dimanfaatkan oleh penyuluh pertanian untuk
meningkatkan kinerja dalam kegiatan penyuluhan pertanian.

Media sosial juga digunakan untuk saling bertukar informasi dalam
kesehariannya dengan orang lain. Media sosial juga memiliki
fungsi untuk sarana berdiskusi dan dijadikan sebagai ruang
memberikan pelatihan , karena penyuluh dituntut untuk menjadi
fasilitator yang akan memberikan materi sesuai dengan kondisi
masyarakat sasarannya (Retnaningtyas, Padmaningrum dan
Permatasari, 2021). Penyuluh diharapkan mampu untuk
beradaptasi atas perkembangan teknologi agar mampu bersaing dan

memperbaiki Kinerjanya.

Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong
Perkembangan Media Komunikasi dengan Penyuluhan
Teknologi pertanian memegang peranan penting dalam proses
pembangunan pertanian. Tersedianya berbagai sumber informasi
yang akan menyebarkan atau menyampaikan informasi teknologi
pertanian dapat mempercepat kemajuan usaha pertanian di
pedesaan. Teknologi informasi dan komunikasi (T1K) sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan dan teknologi, secara umum adalah
semua teknologi yangberhubungan dengan pengambilan,
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran dan

penyajian informasi (Krismon, S., 2021).

Ketersediaan informasi, terutama informasi tentang inovasi-inovasi
dalam bidang pertanian, sangat penting dalam upaya pembangunan
pertanian. Hal ini berperan besar dalam membantu meningkatkan

kesejahteraan petani. Untuk mencapai tujuan ini, penyuluhan
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pertanian memiliki peran penting, di mana materi atau informasi
yang disampaikan kepada petani harus disampaikan dengan jelas
dan mudah dipahami. Kegiatan penyuluhan pertanian meliputi
penyampaian informasi serta teknologi terbaru yang dapat

digunakan oleh petani untuk meningkatkan hasil pertanian mereka.

Informasi dan teknologi pertanian ini dapat disampaikan kepada
petani baik secara langsung maupun tidak langsung. Penyampaian
secara langsung, misalnya, dapat dilakukan melalui tatap muka
antara penyuluh dan petani, diskusi kelompok, atau pelatihan
lapangan. Sementara itu, penyampaian secara tidak langsung bisa
dilakukan melalui berbagai media penyuluhan, seperti brosur,
leaflet, radio, televisi, atau video tutorial. Dengan menggunakan
media penyuluhan yang tepat, informasi yang dibutuhkan petani
dapat menjangkau mereka dengan lebih mudah dan efektif,
sehingga mereka bisa lebih cepat memahami dan menerapkan
teknologi atau inovasi yang disampaikan. Tujuan utamanya adalah
agar petani dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan

dan hasil pertanian yang lebih baik.

2.1.3 Media Sosial

Media menurut Azhar Arsyad, 2017 dalam (Nurrita, 2018) berasal dari
bahasa latin medius yang berarti “tengah”, “pengantar” atau
“perantara”. Arti dalam bahasa arab, media merupakan pengantar atau
perantara pesan dari komunikator kepada komunikan. Jadi, media
dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mneyampaikan atau
mengirimkan pesan-pesan. Penelitian Philip Wechsler dalam
(Krisdiyansah et al., 2022) mendefinisikan sosial merupakan cirri yang

mendasar milik masing-masing orang.
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Media sosial adalah media yang digunakan oleh pengguna internet
untuk mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, berbagi,
bekerjasama maupun berkomunikasi dengan pengguna lainnya hingga
terbentuk ikatan sosial. Mudahnya akses dan penggunaan media sosial
di masyarakat serta penggunaan media sosial diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan setiap masyarakat dalam mengakses
informasi (Nasrullah, 2016). Media sosial (social media) merupakan
sarana komunikasi yang diciptakan untuk memfasilitasi kehidupan
modern dan memiliki hubungan sosial timbal balik. Teknologi internet
merupakan pondasi media sosial dan bekerja dengan mengubah model
penyebaran informasi, baik dari satu sasaran ke banyak sasaran maupun

dari banyak sasaran ke banyak sasaran (Purnama, 2010).

Berkat media baru, semua media komunikasi dapat terjalin melalui teks,
suara dan gambar hidup, sebut saja jejaring sosial. Media sosial
merupakan aktivitas dua arah yang berupa pertukaran informasi dan
kerja sama informasi berbagai bentuk seperti tulisan, visual atau
audiovisual (Setiadi, 2016). Lebih lanjut, media sosial dapat dipahami
sebagai sarana di mana individu maupun perusahaan diberdayakan
untuk berbagi informasi atau berinteraksi langsung dengan pengguna
lain dan dapat terhubung dengan media lain (Cakranegara dan
Susilowati, 2017). Secara umum, media sosial merupakan tempat
berinteraksi, berdiskusi dan berkolaborasi untuk berbagai tujuan.
Media sosial dirancang untuk memperluas interaksi sosial manusia
menggunakan internet dan teknologi web sehingga, interaksi tersebut
dapat berlangsung tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Tentang karakteristik media sosial menurut Nasrullah (2016), yaitu: (1)
Jaringan (network), Media sosial mempunyai karakter jaringan sosial;
(2) Informasi (information), Informasi menjadi entitas penting dalam
media sosial; (3) Penyimpanan (archive), Penyimpanan mengubah cara
informasi diproduksi, diakses dan disimpan; (4) Interaksi (interactivity),
Pengguna dapat berinteraksi satu sama lain dan dengan produsen
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konten multimedia; (5) Simulasi sosial (simulation of society),

Pengguna media sosial dapat dianggap sebagai warga Negara

elektronik; dan (6) Konten Pengguna (User Generated Content).

Konten sepenuhnya dimiliki dan berdasarkan kontribusi dari pengguna

atau pemilik akun.

Media sosial terbagi menjadi enam jenis menurut pendapat (Karjaluoto,
2010), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Blog adalah situs web untuk menerbitkan teks oleh satu orang atau
sekelompok orang, memberikan ruang dan kebebasan pembaca
untuk melihat komentar orang lain;

Forum adalah situs web tempat pengguna dapat mengatur dan
bahkan mengomentari hal terpenting yang dilakukan. Forum
sering dijadikan referensi bagi orang-orang yang tertarik dengan
topik tersebut dibahas;

Komunitas Konten adalah situs web tempat pengguna dapat dengan
mudah mengunggah dan berbagi konten dalam bentuk video
bahkan foto berbagi cerita dengan orang lain. Website biasanya
membuat menu voting untuk memungkinkan pengunjung menilai
konten yang bisa dipasang;

Dunia maya adalah website yang memungkinkan pengunjung
merasa nyata karena pengunjung website tersebut dapat
berinteraksi dengan pengunjung lainnya sebenarnya hanya di dunia
maya (internet) sebagai contoh game online;

Wiki adalah situs web tempat informasi dan dokumen dibuat.
Pengunjung yang telah terdaftar sebagai pengguna resmi dapat
menambah dan mengganti konten situs dengan berbagai sumber
berkualitas tinggi;

Jejaring sosial adalah kumpulan sekelompok orang di dunia maya
dan dapat berhubungan dengan beberapa orang atau pengguna lain.
Pembuatan website ini untuk memperluas jaringan berbagai

kelompok, jaringan ialah bagian dari media sosial.
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2.1.4 Pemanfaatan Media Sosial

Seiring berkembangnya media sosial, dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kepentingan, baik dari segi menjalin pertemanan, kampanye
program tertentu (pendidikan, agama, sosial, lingkungan, kesehatan dan
yang lainnya), sampai promosi, pemasaran produk atau jasa tertentu dan
publikasi suatu kegiatan. Melalui media sosial, seseorang dapat
membuat, menyunting sekaligus mempublikasikan sendiri konten
berita, promosi, artikel, foto dan video. Memanfaatkan media sosial
sebagaimana yang dimaksud seperti Facebook, Instagram atau media

sosial lainnya sebagai media promosi dan publikasi (Suryani, 2020).

Menurut McLuhan fungsi media sosial yaitu sebuah media interaktif
yang membawa konteks berupa “the medium is the message” yang
bermaksud untuk mengubah pola komunikasi hingga bahasa dalam
komunikasi antar manusia (Cross, 2014). Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa secara perlahan media sosial mulai digunakan di
seluruh pemerintahan dunia termasuk Indonesia. Media sosial
digunakan untuk alternatif pemberian layanan, pembuatan kebijakan
publik serta digunakan sebagai masukan dari masyarakat (Furgon dkk.,
2018).

Sebuah studi terkait dengan media sosial yaitu "Pemanfaatan Media
Sosial sebagai Media Pemasaran Produk dan Potensi Indonesia Upaya
Mendukung Komunitas ASEAN 2015" menyatakan bahwa banyak
perusahaan pintar menggunakan media sosial tidak hanya sebagai alat
pemasaran, tetapi telah menjadi pendukung bisnis yang memfasilitasi
dan memperkuat kegiatan komunikasi kepada publik (Suryani, 2014).
Kehadiran media sosial terbukti efektif mengubah cara kita
berkomunikasi secara tradisional bertujuan untuk menjadi modern dan
sepenuhnya digital, tetapi juga meningkatkan komunikasi yang
berkelanjutan (Setiadi, 2016).
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Puntoadi menjelaskan beberapa manfaat dari media sosial yang sangat

penting antara lain (Puntoadi, 2011) :

1)

2)

3)

4)

Berbagai media sosial dapat dimanfaatkan untuk orang melakukan
komunikasi, berdiskusi, bahkan mendapatkan popularitas di sosial
medianya. Media sosial yang digunakan seperti Facebook, Twitter,
YouTube.

Dapat menghasilkan kegiatan pemasaran yang menakjubkan
melalui media sosial. Generasi millenial dan generasi Z sudah
banyak meninggalkan TV ataupun radio, mayoritas dari mereka
beralih kepada smartphone yang menyediakan informasi yang
dibutuhkan dan selalu up to date. Sebut saja, dari tayangan televisi
beralih ke tayangan di Youtube ataupun website tertentu yang
disesuaikan dengan keinginan.

Media sosial dapat membuat interaksi menjadi lebih dekat kepada
masyarakat. Misalnya Instagram, memiliki fasilitas berbagi foto,
video, IG TV, dan direct message yang memungkinkan terjadinya
komunikasi secara personal, dua arah dan lebih intim.

Media sosial dapat melakukan berita viral, artinya sifat yang seperti
virus yakni menyebar dengan cepat. Informasi dapat tersebar luas
dengan sangat cepat karena para penghuni medi sosial memiliki

karakter berbagi.

Media sosial memiliki beberapa fungsi menurut (Wijayanto, 2012)

sebagai berikut:

1)

2)

Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas
interaksi sosial menusia dengan memanfaatkan internet dan
teknolgi web.

Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah
media siaran dari satu intitusi media ke banyak audience (one to
many) menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak audience

(many to many).



3) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan
informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan

menjadi pembuat pesan itu sendiri.

Pemanfaatan media sosial sangat dibutuhkan oleh para petani
hortikultura sebagai media belajar. Contoh dari pemanfaatan media
sosial seperti informasi dalam pengelolaan usahatani yang dibutuhkan
oleh petani hortikultura sangat beragam, ini disesuaikan dengan
komoditas yang dikerjakan. Sebagaimana menurut penelitian Syatori
(2017) melalui pemanfaatan media internet, petani dapat mengakses
informasi kebutuhan dan ketersediaan produk yang diusahakan,
sehingga petani dapat mengatur produksi usahataninya agar
memberikan manfaat yang optimal bagi usahataninya.

Motivasi petani memanfaatkan media sosialnya adalah untuk
menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan di bidang
pertanian. Media sosial juga berguna untuk mendapatkan informasi
terbaru dan inovasi teknologi bidang pertanian (Suratini, Muljono dan
Wibowo, 2021). Terdapat lima pemanfaatan media sosial menurut
Rahmadi (2016) yaitu 1) bersosialisasi dan berjaring sosial; 2)
mendukung pembelajaran; 3) menjalin pertemanan; 4) menjalin relasi
bisnis; 5) membuat group diskusi. Menurut Nasrullah (2017) media
sosial dapat dimanfaatkan sesesorang untuk saling berbagi ide,
bekerjasama dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berpikir,
berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemuk

pasangan dan membangun sebuah komunitas.

2.1.5 Media Pembelajaran

Kata media pada dasarnya berasal dari bahasa Latin “medius”, secara
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an

harfiah berarti "tengah”, "perantara” atau "pengantar”. Gerlach dan Ely,

1971 dalam (Arianto, 2018) mengatakan bahwa media secara luas
didefinisikan sebagai orang, materi atau peristiwa yang menciptakan

kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
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keterampilan atau sikap. Lebih khusus lagi, konsep media dalam
pembelajaran biasanya diartikan sebagai sarana grafis, fotografi atau
elektronik untuk menangkap, mengolah dan merekonstruksi informasi

visual atau verbal.

keunggulan lain yang dikemukakan olenh AECT Association for
Educational and Communication Technology, 1977 dalam (Arianto,
2018) mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Menurut Gegne,
1970 dalam (Junaidi, 2019), media Lingkungan siswa memiliki
berbagai jenis komponen yang merangsang belajar siswa. Di sisi lain,
Briggs, 1970 dalam (Junaidi, 2019) berpendapat bahwa media adalah
alat fisik yang dapat menyampaikan pesan dan merangsang belajar
siswa. Buku, film, Kaset, bingkai, dan lain-lain merupakan contoh
media pendidikan. Media pembelajaran secara umum dapat dibagi
menjadi dua antara lain media yang secara khusus dirancang (by design)
untuk pembelajaran dan media yang tidak dirancang untuk belajar akan
tetapi dapat digunakan untuk proses pembelajaran (by utilization).
Salah satu bentuk yang termasuk kedalam media belajar yang tidak
dirancang yaitu lingkungan, menurut pendapat (Anderson, 1994).
Media pembelajaran adalah alat apa saja, baik perangkat keras maupun
perangkat lunak alat komunikasi untuk menjelaskan informasi
(Kustiono, 2010).

2.1.6 Petani Hortikultura

a) Petani
Petani adalah seseorang yang melakukan kegiatan pertanian
terutama melakukan pengelolaan lahan sebagai tujuan tumbuh dan
dipelihara tanaman seperti padi, bunga, buah-buahan dan harapan
yang lainnya (Sukino, 2013). Petani kemudian mendapatkan hasil
dari tanaman tersebut untuk penggunaan pribadi atau menjualnya

kepada orang lain. Sedangkan pengertian petani menurut



b)
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Sukayat dkk (2019) penduduk yang secara aktif dan berkelanjutan
menghabiskan waktu dan pikirannya dalam kegiatan bercocok
tanam, dan sekaligus bertanggung jawab untuk mengambil
keputusan dengan cara dan metode bercocok tanam yang akan

diterapkan.

Pendapat (Wolf, 1985) mengartikan petani sebagai seseorang yang
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari kegiatan usaha
pertanian, baik berupa usaha pertanian di bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Petani dapat
belajar secara mandiri dengan cara mencari ilmu seputar pertanian
yang tersedia di media sosial. Petani milenial bisa mendapatkan
informasi melalui narasumber yang berpengalaman, narasumber ini
bisa berasal dari para ahli pertanian, penyuluh, atau sesama petani
yang sudah sukses. Informasi narasumber bisa didapatkan melalui
wawancara yang dilakukan secara langsung maupun melalui
platform teknologi, seperti telepon atau video call. Teknologi
komunikasi yang semakin canggih memudahkan petani milenial
untuk terhubung dengan para ahli tanpa harus bertemu secara
langsung. Dengan memanfaatkan sumber informasi ini, petani
milenial dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan
mendalam mengenai berbagai aspek dalam pertanian, yang pada
akhirnya akan membantu mereka dalam mengembangkan usaha

pertanian mereka dengan lebih baik dan efisien (Yuniastuti, 2021).

Hortikultura

Kata hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa latin yaitu
“hortus” dan "colera" berarti kebun dan pertumbuhan (terutama
mikroorganisme) dalam lingkungan buatan. Hortikultura berarti
ilmu yang mempelajari pembudidayaan tanaman kebun. Komoditas
tanaman hortikultura di Indonesia dapat dibagi menjadi empat
kelompok besar, yaitu tanaman buah-buahan, tanaman sayuran,

tanaman biofarmaka, dan tanaman hias (Wahyudi, 2020).
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Spesialis atau orang yang ahli hortikultura (pakar hortikultura)
dikenal dengan sebutan horticulturist (Zulkarnain, 2010).
Tanaman hortikultura dapat memberikan keuntungan yang
bermanfaat bagi yang membudidayakannya, yaitu sebagai sumber
pendapatan petani dan untuk konsumsi sendiri. Keunggulan
produk hortikultura adalah nilai jual yang tinggi, keragaman
varietas, ketersediaan lahan, teknologi dan peluang untuk
meningkatkan adopsi di pasar dalam negeri serta internasional.
Penyediaan produk hasil hortikultura nasional diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri baik melalui pasar
tradisional, pasar modern dan pasar luar negeri atau ekspor (Ditjen
Hortikultura, 2011).

Keberhasilan

Keberhasilan usaha adalah tujuan utama dari sebuah perusahaan
atau bisnis yang segala aktivitas di dalamnya ditunjukkan untuk
mencapai suatu keberhasilan atau kesuksesan (Amalia dan Murni,
2014). Kemampuan untuk belajar dari pengalaman baru membuat
pengusaha mendapatkan umpan balik yang dapat digunakan untuk
memperbaiki produk bahkan mengembangkan usaha (Muana,
2005). Kesuksesan merupakan keberhasilan seseorang dalam
mencapai sesuatu (Poerwadarminta, 2007).

Hasil yang diinginkan petani jika terwujud maka merupakan suatu
bentuk keberhasilan bagi petani hortikultura. Keberhasilan petani
dalam berusaha tani erat kaitannya dengan kompetensi agribisnis
yang dimiliki petani dalam mengelola usaha taninya. Kompetensi
agribisnis adalah kemampuan petani untuk berpikir, bersikap dan
bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk memperoleh
keuntungan berusahatani, membangun kerjasama antar subsitem
pertanian, mengelola pasca panen pangan untuk meraih nilai
tambah produk pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian
yang berkelanjutan (Harijati, 2007).
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Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu merupakan sumber

referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini mengenai pemanfaatan

media sosial. Kajian penelitian terdahulu diperlukan untuk menjadi

pembanding antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

sebelumnya. Kajian-kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian terdahulu

No

Penulis, Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1

3

Aprilizdihar,
Pitaloka dan
Dewi. 2022
(Jurnal)

Alif, dkk. 2023
(Jurnal)

Megasari, 2022
(Jurnal)

Pemanfaatan Media
sebagai Sarana
Pembelajaran Di Era
Digital

Pemanfaatan Media
Sosial bagi Petani Di
Lahan Rawa Pasang
Surut Desa Sungai
Kambat

Implementasi
Platform Digital
sebagai Media
Pemasaran
Distributor Hasil

Media sosial dapat diakses
dengan mudah untuk
mendukung proses
pembelajaran. Tidak hanya
mahasiswa dalam membantu
pembelajarannya, tetapi dapat
digunakan oleh semua kalangan
dari yang muda hingga lanjut
usia.

Pemanfaatan media sosial
tergolong tinggi pada
pemanfaatan whatsapp, youtube
kategori sedang, facebook dan
instagram pada kategori rendah.
Petani dan penyuluh
memanfaatkan whatsapp
membaca, menonton, bertanya,
berdiskusi, mencari, menggali
dan menerima usahatani.
Facebook, twitter, instagram dan
youtube dimanfaatkan sebagai
sumber informasi pertanian,
seperti informasi budidaya,
pemasaran, pengolahan, serta
teknologi terbaru di sektor
pertanian.

Media pemasaran distributor
pertanian desa pekalongan
lampung timur berbasis web
terdapat banyak kelebihan.
Proses pemasaran terbukti waktu
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No Penulis, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Pertanian Desa yang diperlukan lebih singkat
Pekalongan dan dapat membantu distributor
Lampung Timur di desa pekalongan lampung
timur untuk memperluas
pemasaran.
4 Banar, 2018 Manfaat Penggunaan  Manfaat media sosial bagi
(Skripsi) Media Sosial bagi petani di desa bulukerto lebih
Petani Hortikultura efisien dalam hal waktu dan
Di Desa Bulukerto, tenaga. Media sosial dapat
Kecamatan Bumiaji, digunakan sebagai media
Kota Batu penjualan dan promosi.
5  Anin, 2022 Pemanfaatan Media  Pemanfaatan media siosial yang
(Skripsi) Sosial oleh Petani digunakan dalam usahatani
dalam Berusahatani  yaitu facebook dan whatsapp.
Di Desa Honuk Media sosial sangat menunjang
Kecamatan Amfoang keberhasilan petani dalam
Barat Laut mencari informasi mengenai
Kabupaten Kupang bibit dan pupuk serta informasi
(Studi Kasus : masalah hama dan penyakit.
Kelompok Tani Kendala yang dihadapi petani
Bimini) disebabkan karena jaringan yang
kurang baik dalam mengakses
informasi serta modus penipuan
jual beli produk berbasis online
karena petani berpendidikan
rendah.
6  Samsinar, 2018  Pemanfaatan Media  Pemanfaaatan media sosial

7

(Skripsi)

Novianti, dkk.
2020 (Jurnal)

Sosial dalam
Penyuluhan
Pertanian Terhadap
Perbaikan Kualitas
Padi Di Desa Balang
Tanaya Kecamatan
Polongbangkeng
Utara Kabupaten
Takalar

Pemanfaatan Media
Sosial dalam
Penyebaran
Informasi Program
Pemerintah (Studi

dalam penyuluhan pertanian
terdiri dari media whatsapp dan
handphone dengan nilai 2,48
dan handphone dengan nilai
2,68 termasuk kategori baik,
televisi 1,76, facebook nilai 1,80
dan bbm 1,84 kategori kurang
baik dan yang termasuk kategori
tidak baik yaitu media radio
dengan nilai 1,60, laptop nilai
1.60 dan instagram nilai
sebanyak 1,72

Humas kabupaten pangandaran
memanfaatkan media sosial
sebagai alat untuk
berkomunikasi, berdiskusi dan
berkolaborasi. Media sosial
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No Penulis, Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

8 Haswar, dkk.
2022 (Jurnal)

9 Handika, I. D. S.,

dan Sulistiawati,
A. 2021 (Jurnal)

10 Safitri, E., dan
Arif, E. 2021
(Jurnal)

Kasus Sekretariat
Daerah Kabupaten
Pangandaran)

Pemanfaatan Media
Sosial sebagai Media
Komunikasi bagi
Penyuluh Pertanian
Di Kabupaten Agam

Penggunaan dan
Pemanfaatan Internet
Untuk Pertanian dan
Peranannya
Terhadap Tingkat
Pendapatan Petani
(Kasus : Gapoktan
Bina Tani Wargi
Panggupay Desa
Suntenjaya
Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung
Barat)

Penggunaan Media
Sosial dalam
Penyuluhan
Pertanian Di
Kecamatan Tiumang
Kabupaten
Dharmasraya

memiliki keunggulan dan
kelemahan, namun media
instagram merupakan media
yang paling populer dalam
menjalankan fungsinya. Hal
tersebut dilihat dari banyaknya
jumlah pengikut, serta respon
pada kolom komentar.

Tingkat penggunaan media
sosial sebagai media komunikasi
bagi penyuluh pertanian di
kabupaten agam dikategori
sedang dengan durasi 4-6
jam/hari. Frekuensi berada pada
kategori yang tinggi lebih dari 5
kali seminggu. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan
tingkat penggunaan media sosial
yaitu karakteristik (umur dan
pendididkan), motivasi (sumber
informasi), dan faktor eksternal
(keberadaan jaringan)

Pemanfaatan internet memiliki
hubungan yang nyata dengan
tingkat pendapatan, yaitu pada
ragam variabel ragam layanan
sarana promosi. Sebagian
responden yang aktif menjual
komoditasnya secara daring
menggunakan aplikasi media
sosial whatsapp (WA) memiliki
tingkat pendapatan yang layak,
karena petani mampu
menentukan harga sendiri di
pasar online tanpa harus tunduk
pada tengkulak.

Dampak penggunaan media
sosial dalam kegiatan
penyuluhan pertanian di
kecamatan tiumang kabupaten
dharmasraya adalah peningkatan
akurasi, efektifitas, efisiensi
dalam penyampaian informasi
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Tabel 2. Lanjutan

No Penulis, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
oleh para pelaku penyuluhan
pertanian, meningkatnya
intensitas kegiatan
pembelajaran, percontohan di
forum diskusi pada media sosial
dan peningkatan peroduktivitas
usahatani petani yang
berdampak pada peningkatan
pendapatan hingga peningkatan
kesejahteraan petani.

2.3 Kerangka Pemikiran

Media sosial adalah platform online yang gemar digunakan untuk
berinteraksi, berbagi konten, dan berkomunikasi dengan orang lain secara
virtual. Hal ini karena, media sosial sangat mempermudah manuisa terutama
dalam sektor pertanian. Penggunaan media sosial yang benar dan bijak dapat

bermanfaat bagi petani, terutama petani hortikultura.

Petani hortikultura baik individu atau kelompok yang terlibat dalam budidaya
tanaman hortikultura mencakup tanaman buah-buahan, sayuran, bunga,
tanaman hias, dan rempah-rempah. Mereka bertanggung jawab untuk
merawat, mengelola, dan menghasilkan hasil panen dari tanaman hortikultura
ini. Pekerjaan petani hortikultura mencakup pemilihan varietas tanaman yang
tepat, perawatan tanaman, pengendalian hama dan penyakit, pemupukan,

irigasi, dan panen hasil.

Pada zaman yang modern dan canggih ini segala informasi ataupun
komunikasi dapat diakses secara cepat dengan penggunaan media sosial.

Para petani hortikultura dapat memanfaatkan media sosial mereka sebagai
media pembelajaran untuk menggali berbagai ilmu, informasi, pemasaran dan
lainnya. Sebagaimana menurut pendapat (Humaidi dkk., 2020) yang
mengatakan bahwa beragamnya jenis media sosial seperti Whatsapp,

Facebook, Instagram, Youtube dan Twitter memungkinkan penggunaan
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media sosial sebagai media belajar dan sumber informasi pertanian.
Berdasarkan hal di atas penulis tertarik meneliti pemanfaatan media sosial,
dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran dalam menunjang
keberhasilan petani hortikultura, tingkat keberhasilan petani hortikultura, dan
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pemanfaatan media sosial
sebagai media pembelajaran petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur.

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Cahyono (2016) yaitu media sosial
atau media online dengan mudah dapat digunakan oleh penggunanya dalam
berpartisipasi, berbagi, berinteraksi, berdiskusi, berkolaborasi dan
menciptakan isi dengan berbagai jenis platform yang telah tersedia.
Penelitian ini kemudian dilihat dari tingkat pemanfaatan media sosial sebagai
media pembelajaran petani hortikultura (YY) yang terdiri dari beberapa
indikator yaitu durasi mencari informasi pasar bibit hortikultura, durasi
mencari teknologi budidaya bibit hortikultura, durasi mencari perkiraan iklim
dan cuaca, durasi mencari informasi pertanian secara umum, durasi mencari
informasi media tanam, durasi mencari informasi saprodi serta durasi mencari
informasi jenis benih/bibit (Handika dan Sulistiawati, 2021).

Faktor-faktor yang berhubungan terhadap pemanfaatan media sosial (X)
terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal antara lain, umur, pendidikan non formal, luas lahan, lamanya
berusahatani (Gultom dkk, 2017). Faktor eksternal antara lain, spesifikasi
alat komunikasi, keterjangkauan media, dan kesesuaian media (Listiana,
2018).

Faktor internal (X) merupakan faktor yang terjadi pada dalam diri individu
seperti umur. Umur petani hortikultura (X1) merupakan jumlah tahun sejak
seseorang dilahirkan dan telah dilewati hingga saat ini, usia diukur dari mulai
kelahiran atau sejak lahir sampai saat ini sebagai tanda identifikasi level

sosial atas (Santrock, 2011). Intensitas pendidikan nonformal petani
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hortikultura (X2) merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
pendidikan sekolah yang dapat membantu dan menggantikan pendidikan
formal dalam hal-hal tertentu, misalnya pendidikan dasar atau keterampilan
kejuruan khusus (Yusuf, 1986). Luas lahan petani hortikultura (X3), tanah
(land) merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia yang
berasal dari alam. Menurut Zulfani (2017) luas lahan merupakan tempat

untuk petani melakukan usaha taninya.

Lamanya berusahatani petani hortikultura (X4) menurut (Manyamsari dan
Mujiburrahmad, 2014) yaitu petani yang memliki usahatani selama lebih dari
20 tahun dikategorikan tinggi, sementara antara 10-20 tahun dikategorikan
sedang dan kurang dari 10 tahun dikategorikan rendah. Para petani yang
memiliki usahatani lebih lama umumnya cenderung menunjukkan tingkat
keterampilan yang lebih tinggi, terutama dalam aspek bercocok tanam. Hal
ini mencakup berbagai tahap, mulai dari budidaya tanaman hingga
pengolahan hasil panen yang diperoleh. Pengalaman yang lebih lama ini
memungkinkan mereka untuk menguasai teknik-teknik pertanian yang lebih
efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil

pertanian yang dihasilkan (Puspita, 2018)."

Faktor eksternal (X) menurut Sampson dalam (Rahmat, 2001) merupakan
ciri-ciri yang menekan dan berasal dari luar diri seseorang serta salah satu
faktor penting dalam rangka mengetahui upaya seseorang untuk melakukan
suatu usaha. Faktor eksternal dalam penelitian ini terdiri dari spesifikasi alat
komunikasi (Xs), menurut Listiana (2018) keterjangkauan media sosial (Xs)
dan kesesuaian media sosial (X7). Spesifikasi alat komunikasi (Xs) yaitu alat
komunikasi yang digunakan oleh petani hortikultura dan dapat dilihat dari
perincian alat komunikasi (jenis perangkat keras komunikasi, Jenis provider
dan Jenis generasi ponsel). Menurut silalahi dan Subekti (2023) spesifikasi
adalah perincian teknis atau karakteristik umum yang dimiliki oleh sebuah
perangkat, dalam hal ini terkait handphone dan smartphone. Keterjangkauan

media sosial(Xs) mengacu pada sejauh mana petani hortikultura dapat
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mengakses/mengoperasikan dan mendapatkan berbagai jenis media sosial.
Kesesuaian media sosial(X7) mencakup sejauh mana informasi yang disajikan

oleh media sosial sesuai dengan kebutuhan petani hortikultura.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka dapat dilihat suatu
hubungan antara variabel X (faktor internal umur, intensitas petani
hortikultura mengikuti pendidikan nonformal, luas lahan petani hortikultura,
lamanya usahatani petani hortikultura,dan faktor eksternal spesifikasi alat
komunikasi, keterjangkauan media sosial serta kesesuaian media sosial)
dengan variabel Y yang mencakup (Diskusi, mengirim pesan dan menerima
pesan). Variabel (Z) mencakup keberhasilan petani hortikultura yang dapat

dipengaruhi oleh variabel lain.

Kerangka pemikiran tentang pemanfaatan media sosial sebagai media

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1.



Petani Hortikultura

v

Media Sosial

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan media sosial (X)

1. Faktor Internal

X1: Umur petani hortikultura

30

Xz Intensitas petani hortikultura
mengikuti pendidikan nonformal

Xs : Luas lahan petani hortikultura

Xa : Lamanya usahatani petani
hortikultura

2. Faktor eksternal

Tingkat pemanfaatan media
sosial sebagai media
pembelajaran (Y)

. Durasi diskusi petani

hortikultura

. Durasi petani hortikultura

mengirim pesan

. Durasi petani hortikultura

menerima pesan

Xs : Spesifikasi alat komunikasi

Xe : Keterjangkauan media sosial

X7 : Kesesuaian media sosial

Keberhasilan petani
hortikultura (Z)

Keterangan

— =diuji secara statistik
» =tidak diuji secara statistik

Gambar 1. Kerangka berpikir pemanfaatan media sosial sebagai media
pembelajaran petani hortikultura di kecamatan pekalongan kabupaten

lampung timur
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Diduga variabel umur petani hortikultura, berhubungan dengan tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
hortikultura,

Diduga variabel intensitas petani hortikultura mengikuti pendidikan non
formal, berhubungan dengan tingkat pemanfaatan media sosial sebagai
media pembelajaran petani hortikultura,

Diduga variabel luas lahan petani hortikultura, berhubungan dengan
tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
hortikultura,

Diduga variabel lamannya usahatani petani hortikultura, berhubungan
dengan tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran
petani hortikultura,

Diduga variabel spesifikasi alat komunikasi, berhubungan dengan tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
hortikultura,

Diduga variabel keterjangkauan media sosial, berhubungan dengan
tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
hortikultura,

Diduga variabel kesesuaian media sosial, berhubungan dengan tingkat
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani

hortikultura dan



3.1

3.2

I11. METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian sensus yang mengambil data terhadap
populasi untuk memperoleh sejumlah nilai-nilai tertentu atas sejumlah
variabel. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari mewawancarai secara
langsung petani hortikultura dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan data. Data sekunder diperoleh
dari studi literatur, laporan-laporan, publikasi dan pustaka lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga atau instansi yang terkait
dalam penelitian ini. Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Peneliti bermaksud untuk mengetahui
karakteristik petani, tingkat pemanfaatan media sosial, keberhasilan dan
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pemanfaatan media sosial

sebagai media pembelajaran petani hortikultura.

Penentuan Lokasi, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Pendekatan deskriptif dipilih untuk mendeskripsikan secara
mendetail gambaran fenomena sosial yang dialami oleh petani hortikultura
dalam pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran di Kecamatan
Pekalongan, Lampung Timur. Definisi ini sejalan dengan pendapat Jauhari
(2010), yang menyatakan bahwa pendekatan metode deskriptif bertujuan

untuk menggambarkan situasi suatu objek atau fenomena dengan jelas dan
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objektif, tanpa mempengaruhi objek yang menjadi fokus penelitiannya.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika yang terjadi dalam pemanfaatan media
sosial oleh petani hortikultura. Penelitian ini dilaksanakan dengan pemilihan
lokasi menggunakan metode (purposive) yaitu secara sengaja dengan
menjadikan Kecamatan Pekalongan terutama kelompok tani Jaya Utama
Bersama Lampung sebagai pusat penelitian. Kelompok ini sengaja dipilih
menjadi responden karena selain memiliki lokasi yang strategis, pada saat
wawancara prapenelitian kepada sekretaris kelompok dan penyuluh pertanian
di Kecamatan Pekalongan mengatakan bahwa kelompok ini yang paling aktif
dalam kegiatan pembibitan bahkan dalam pertemuan rutin setiap bulan,
memiliki standar sertifikasi pembibitan sesuai dengan standar yang
diterapkan di Indonesia serta menjadi kelompok pemasok di berbagai
provinsi. Responden yang diteliti berjumlah 20 responden yaitu sebagai
petani bibit hortikultura pada kelompok Jaya Utama Bersama Lampung.
Pengumpulan data dan pengamatan lapangan dilakukan pada bulan Agustus
hingga Oktober 2024.

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis dan sumber data, berikut ini di

antaranya yaitu:

1) Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung
(observasi) atau sumber tangan pertama (Sugiyono, 2016). Pengumpulan
data primer pada penelitian ini menggunakan metode survei melalui
pertanyaan yang diajukan kepada responden dengan kuesioner atau daftar
pertanyaan dan wawancara didapat secara langsung dari responden yaitu
petani tanaman hias dan hortikultura kelompok Jaya Utama Bersama
Lampung di Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.

2) Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak

langsung atau sumber tangan kedua (Sugiyono, 2016). Sumber data
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yang didapat dari instansi atau lembaga yang terkait dengan penelitian ini,
yaitu dari Kecamatan Pekalongan, BPP Pekalongan, Instansi lain dengan
mengumpulkan data dari buku-buku, internet, jurnal dan yang lainnya
yang digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder digunakan untuk
menunjang, mendukung dan untuk memenuhi informasi dalam proses

pencocokan informasi dilapangan terkait fakta yang sebenarnya.

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner
yang akan digunakan dalam penelitian ini memenuhi standar kualitas yang
diperlukan. Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara
uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi hasil yang diperoleh dari
kuesioner tersebut ketika digunakan secara berulang pada kondisi yang
serupa. Kedua uji ini dilakukan terhadap responden yang terdiri dari petani
hortikultura, guna menjamin bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini akurat, konsisten, dan dapat diandalkan. Sebagaimana menurut (Leavy,
2013), mengidentifikasi dua kriteria utama untuk mengevaluasi penelitian dan
kuantitatif yaitu menggunakan reliabilitas dan validitas.

3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji untuk mencari keabsahan atau valid
tidaknya kuesioner. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh data kuesioner dalam penelitian. Variabel dinyatakan valid jika
nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi < 0,05. Jumlah
responden sebanyak 15 dan alpha 0,05 adalah 0,514 semua pertanyaan
dalam setiap variabel dinyatakan bahwa keseluruhan pertanyaan
tersebut valid. Rumus mencari r hitung adalah sebagai berikut (Sufren,

2013).

(Tx1v1)- (Tx1)x(Tr1)
JInTx 12— (TX1)2Ix{nTX 12— (TX1)?)

r hitung =n
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Keterangan:

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
n = Banyaknya atribut

Uji validitas merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian
kuantitatif untuk menilai sejauh mana suatu instrumen pengukuran
benar-benar mampu mencerminkan dan mengukur konsep atau variabel
yang dimaksudkan untuk diukur, sesuai dengan tujuan penelitian
(Leavy, 2023). Dalam konteks penelitian ini, uji validitas dilakukan
untuk menilai pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran
bagi petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan. Hasil dari uji
validitas ini mencakup pengukuran terhadap variabel X yang
melibatkan faktor internal dan eksternal. Setiap variabel X yang
dianalisis dalam penelitian ini diuji validitasnya, dan hasil dari

pengujian tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas variabel X (Internal dan eksternal)

Butir Nilai R Hitung
P (Corrected item- Total Keputusan
ertanyaan :
Correlation)
Pertanyaan 1 0,917 Valid
Pertanyaan 2 0 Tidak Valid
Pertanyaan 3 0,730 Valid
Pertanyaan 4 0,935™ Valid
Pertanyaan 5 0,865™ Valid
Pertanyaan 6 0,586" Valid
Pertanyaan 7 0,866™ Valid
Pertanyaan 8 0,735™ Valid
Pertanyaan 9 0,690™ Valid
Pertanyaan 10 0,787 Valid
Pertanyaan 11 0,631" Valid
Pertanyaan 12 0,585" Valid
Pertanyaan 13 0,605" Valid
Pertanyaan 14 0,575" Valid
Pertanyaan 15 0,540" Valid
Pertanyaan 16 0,625 Valid
Keterangan:

* : Nyata pada taraf kepercayaan 95% (a=0,05)
** . Sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (0=0,01)
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Berdasarkan Tabel 3 hasil uji validitas variabel (X) faktor internal dan
eksternal, terdapat 21 butir pertanyaan. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa 20 butir pertanyaan pada variabel (X) faktor
internal dan eksternal memiliki nilai r hitung di atas 0,514. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada setiap indikator diperoleh
nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel dengan jumlah responden 15
orang. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan media
sosial telah teruji valid. Instrumen yang telah teruji valid
mengindikasikan bahwa instrumen pada penelitian ini telah memenuhi
persyaratan validitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Namun dalam 21 butir pertanyaan terdapat 1 butir
pertanyaan yang tidak valid yaitu pada pertanyaan 7. Pertanyaan 7
tidak valid karena semua responden menggunakan smartphone,
selanjutnya sub variabel spesifikasi alat komunikasi pada pertanyaan 7
“Jenis alat komunikasi apa yang Ibu/Bapak biasa digunakan?”

Pertanyaan itu diganti.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner.
Menurut (Umar, 2004), menyatakan bahwa reliabilitas adalah ukuran
dalam menentukan derajat ketepartan, sebagai pengukur ketelitian dan
keakuratan yang terlihat pada instrumen pengukurannya, sedangkan uji
reliabilitas adaah pengukuran yang dilakukan untuk mengukur
konsistensi (ketepatan) dari instrument yang terukur. Variabel yang
reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,6, adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap
pertanyaan kuesioner.
2) Penguijian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus
korelasi sederhana, adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:
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2 (r.tt)
(I+r.tt)

r-total =

Keterangan :

r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas
r.tt = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua

Hasil uji reliabilitas variabel X faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan media sosial dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas variabel X faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan media sosial

Variabel X Cronbach’ Alpha Keputusan
Spesifikasi Alat Komunikasi 0,639 Reliabel
Keterjangkauan Media Sosial 0,864 Reliabel
Kesesuaian Media Sosial 0,783 Reliabel

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas menggunakan
nilai Cronbach Alpha untuk seluruh indikator pada variabel X memiliki
nilai lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan telah terbukti reliabel. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan berulang kali untuk
mengukur objek yang sama dan tetap menghasilkan data yang konsisten
serta tidak berubah-ubah. Dengan demikian, instrumen dalam
penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas, yang merupakan salah
satu Kkriteria penting dalam menentukan kelayakan suatu instrumen
penelitian. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan terkait uji
reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam variabel
X dianggap reliabel dan dapat diandalkan sebagai alat pengukuran

dalam penelitian ini.
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3.5 Definisi Operasional, Pengukuran Variabel dan Klasifikasi

Definisi operasional mencangkup pengertian yang akan digunakan untuk
mendapatkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan. Penelitian ini
menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan media sosial yang sifatnya tidak terikat atau
bebas (independent) yang mampu mempengaruhi variabel lainnya dan
variabel terikat (Y) Tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media
pembelajaran petani hortikultura yang sifatnya terikat (dependent) yang dapat
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel (Z) yang mencakup keberhasilan
petani hortikultura merupakan variabel yang sifatnya terikat (dependent) yang
dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Berikut uraian dari variabel-variabel

yang akan diteliti:

1. Variabel X
Variabel X dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran, faktor—
faktor ini terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal yang terdiri atas;
1) Faktor internal
a) Umur petani hortikultura (X1)
Rentang waktu petani hortikultira dari awal lahir sampai penelitian
dilakukan. Umur dinyatakan dalam satuan tahun dan
diklasifikasikan menjadi usia muda, usia dewasa dan usia tua
b) Intensitas mengikuti pendidikan nonformal petani hortikultura (X2)
Tingkat kesungguhan atau keseriusan petani hortikultura mengikuti
pembelajaran terkait penggunaan teknologi media sosial di luar
lembaga sekolah dan diklasifikasikan menjadi rendah, sedang dan
tinggi dihitung berdasarkan data di lapangan.
c) Luas lahan petani hortikultura (X3)
Luas keseluruhan areal yang digunakan petani dalam usahatani
hortikultura, diklasifikasikan dalam kategori sempit, sedang dan

luas.
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d) Lamanya usahatani petani hortikultura (X4)
Rentang waktu seseorang mengusahakan usaha pertanian
hortikultura, diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang dan

rendah.

2) Faktor eksternal

a) Spesifikasi alat komunikasi (Xs)
Perincian alat komunikasi (jenis perangkat keras komunikasi, jenis
provider dan Jenis generasi ponsel) dalam kategori kurang baik,
cukup baik dan sangat baik.

b) Keterjangkauan media sosial (Xs)
Sejauh mana kemudahan responden mendapatkan dan
memanfaatkan dalam penggunaan media sosial, diklasifikasikan
dalam kategori tinggi, sedang dan rendah.

c) Kesesuaian media sosial (X7)
Sejauh mana informasi yang disajikan media sosial sesuai dengan
kebutuhan petani hortikultura, diklasifikasikan dalam kategori tidak

sesuai, kurang sesuai, sesuai dan sangat sesuai.

Definisi operasional, pengukuran dan klasifikasi pada variabel X ini dapat
dilihat pada Tabel 5



Tabel 5. Definisi operasional, pengukuran dan klasifikasi variabel (X)

No Variabel X Definisi Operasional Indikator Ukuran Klasifikasi
1. Umur petani Rentang waktu petani Tampilan fisik petani
hortikultura (X1) hortikultira dari awal hortikultura dan Muda
kelahiran sampai didukung dari KK, Satuan tahun Dewasa
penelitian dilakukan KTP atau lainnya Tua
2. Intensitas Frekuensi dan keseriusan
mengikuti petani hortikultura
pendidikan mengikuti pembelajaran Kepemilikan Tinggi
Nonformal petani  terkait penggunaan media sertifikat: Skor Sedang
hortikultura (X2) sosial diluar pendidikan Rendah
sekolah
3. Luas lahan petani  Luas keseluruhan areal Sertifikat
hortikultura (X3) yang dlgynakan_ untuk kepen_ullka_n lahan luas lahan petani hortikultura Sempit
usahatani petani petani hortikultura (m?) Sedang
hortikultura Luas
4.  Lamanya usahatani Rentang waktu petani Hasil praktik
petani hortikultura  pertama kalinya usahatani Tinaai
(X4) mengusahakan usahatani hortikultura, Kualitas Satuan tahun Se dg%
hortikultura sampai produk yang Ren da%

penelitian dilakukan.

dihasilkan petani
hortikultura

or



Tabel 5. Lanjutan

No Variabel X Definisi Operasional Indikator Ukuran Klasifikasi
5. Spesifikasi alat Rincian tentang alat 1.Jenis perangkat keras
komunikasi (Xs) komunikasi yang dipakai komunikasi, Kurang Baik
oleh petani hortikultura 2.Jenis provider dan Skor Cukup baik
3.Jenis generasi ponsel Baik
6. Keterjangkauan Sejauh mana petani 1.Kemudahan
media sosial (Xe)  hortikultura mudah mendownload Tinggi
mendapatkan dan 2.Kemudahan Skor Sedang
menggunakan media sosial mengoperasikan Rendah
7. Kesesuaian Media  Sejauh mana informasi 1.Kelengkapan konten Kurang sesuai
sosial (X7) yang disajikan media sosial ~ 2.Akurasi konten .
. Skor Cukup Sesuai
sesuai dengan kebutuhan 3.Ketepatan waktu Sesuai

petani hortikultura

4%
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2. Variabel Y
Variabel Y adalah tingkat pemanfaatan media sosial, pemanfaatan media

sosial adalah kegiatan penggunaan alat internet yang memiliki manfaat

sehingga mempermudah penggunanya untuk mendapatkan segala hal yang

diinginkan pengguna tersebut. Tingkat pemanfaatan media sosial dihitung

berdasarkan jam/bulan oleh petani khusus bibit hortikultura.

Beberapa aspek terkait variabel Y yaitu:

a)

b)

Durasi diskusi petani hortikultura

Diskusi adalah tukar pendapat untuk memecahkan suatu masalah,
mencari kebenaran atau pertemuan ilmiah yang di dalamnya
dilakukan tanya jawab guna membahas suatu masalah (Kamisa,
2013).

Durasi mengirim pesan petani hortikultura

Komunikator (Sender atau Pengirim) adalah orang yang
menyampaikan isi pernyataan kepada komunikan. Komunikator
bisa perseorangan, kelompok atau organisasi pengirim berita
(Nurjaman, Kadar dan Umam, Khaerul, 2012).

Durasi menerima pesan petani hortikultura

Komunikan/ Receiver/ Penerima adalah rekan komunikator dalam
komunikasi. Sesuai dengan namanya ia berperan sebagai penerima
berita. Dalam komunikasi, peran pengirim dan penerima selalu
berganti sepanjang pembicaraan (Nurjaman, Kadar dan Umam,
Khaerul, 2012).

Definisi operasional, pengukuran dan klasifikasi pada variabel Y ini dapat
dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Definisi operasional, pengukuran dan klasifikasi variabel Y

No Variabel Y Definisi Operasional Indikator Ukuran Klasifikasi
1. Tingkat Lama petani hortikultura 1. Durasi diskusi Jam/bulan Tinggi
pemanfaatan menggunakan atau 2. Durasi mengirim Sedang
media sosial mengakses media sosial pesan Rendah
sebagai media untuk pembelajaran. 3. Durasi menerima
pembelajaran pesan

ey



44

Hasil pengukuran dari variabel penelitian diklasifikasikan dalam tiga
klasifikasi. Interval masing-masing klasifikasi ditentukan dengan

rumus sturges (Dajan, 2000) sebagai berikut:

Keterangan :

Z = Lebar selang kelas atau kategori
X = Nilai skor tertinggi

Y = Nilai skor terendah

K = Banyaknya kelas kategori

N = Jumlah data

3 Variabel Z
Keberhasilan petani dapat diukur melalui kemampuan mereka dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak secara efektif dalam merencanakan usaha
tani guna memperoleh keuntungan dari berusahatani. Selain itu,
keberhasilan ini juga meliputi kemampuan petani dalam membangun
kerjasama antar subsistem pertanian, mengelola proses pasca panen
pangan untuk meraih nilai tambah produk pertanian, serta mewujudkan
kegiatan pertanian yang berkelanjutan. Dengan demikian, petani tidak
hanya berfokus pada hasil yang diperoleh, tetapi juga pada strategi dan
kolaborasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas serta

keberlanjutan usaha pertanian mereka (Harijati, 2007).

Keberhasilan pada penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan usahatani
dari sebelum dan sesudah menggunakan media sosial yang secara
signifikan membantu para petani dalam mempermudah proses pemasaran
hasil pertanian mereka. Adanya platform media sosial, petani memiliki
akses yang lebih luas untuk mempromosikan produk mereka kepada
konsumen, sehingga nilai jual hasil pertanian dapat meningkat.
Penghasilan yang meningkat bagi petani, memungkinkan mereka untuk
memperoleh pendapatan yang lebih baik dan memperbaiki kesejahteraan

mereka secara keseluruhan (Trymastuty, Hernanda, dan Firstya, 2020).
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3.4 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif dilengkapi dengan analisis tabulasi. Tujuan pertama dan
kedua dalam penelitian ini menerapkan metode analisis deskriptif kuantitatif
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang diperoleh,
sedangkan tujuan ketiga menggunakan analisis ststistik uji Rank Spearman
untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Pengujian
ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20, yang
memungkinkan analisis statistik yang lebih mendalam dan akurat. Penelitian
ini tidak hanya berfokus pada penyajian data, tetapi juga pada pengujian
hipotesis yang relevan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik mengenai
fenomena yang diteliti.

1. Analisis deskriptif kuantitatif menjawab tujuan pertama
Tujuan pertama menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud memberikan kesimpulan umum atau generalisasi (Sugiyono,
2017). Data yang dideskripsikan berupa data yang diperoleh dari
responden melalui wawancara. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan
dalam analisis statistik deskriptif:
1) Penyajian data variabel X dan Y dengan model tabulasi
2) Penentuan kecenderungan nilai responden unntuk masing-masing
variabel yang dikelompokkan kedalam tiga kelas kriteria
menggunakan skor yang berkisar 1-3. Interval kelas ditentukan

dengan rumus sturges.

2. Analisis deskriptif kuantitatif menjawab tujuan kedua
Tujuan kedua untuk menjawab penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yaitu bertujuan untuk

mengetahui keberhasilan petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan
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Kabupaten Lampung Timur. Analisis deskriptif kuantitatif ini berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden di lapangan.
Hasil dari wawancara kemudian dilakukan beberapa langkah analisis yaitu
melakukan reduksi data, penyajian data dan kemudian akan dilakukan
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan untuk mencapai
keberhasilan dalam usaha budidaya hortikultura yaitu dapat dilihat dari
peningkatan jumlah penjualan, peningkatan jumlah konsumen, cakupan
wilayah penjulan dan pendapatan usahatani bibit hortikultura sebelum dan

sesudah menggunakan media sosial dimulai pada tahun 2019.

. Analisis statistik non parametrik menjawab tujuan ketiga

Untuk mengetahui ada tidaknya faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani hortikultura
pada tujuan ketiga maka, menggunakan inferensial dengan pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik uji
korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997). Pengujian parameter korelasi
sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan dari masing—masing
indikator variabel X (variabel bebas) terhadap indikator variabel Y
(variabel terikat). Data pada penelitian ini meliputi variabel faktor-faktor
yang berhubungan dalam pemanfaatan media sosial sebagai media
pembelajaran petani hortikultura (X) yang meliputi umur petani
hortikultura (X1), intensitas petani hortikultura mengikuti pendidikan
nonformal (X2), luas lahan petani hortikultura (Xs), pengalaman usahatani
petani hortikultura (X4), spesifikasi alat komunikasi (Xs), keterjangkauan
mediasosial (Xs), kesesuaian media sosial (X7) dan tingkat pemanfaatan
media sosial sebagai media pembelajaran () Variabel tersebut
ditabulasikan dan dikelompokkan berdasarkan kriteria. Pengujian dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus Rank Spearman sebagai berikut
(Handika dan Sulistiawati, 2021):

6% d?
n (n?-1)
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Keterangan :

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman
d = Selisih setiap rank

n = Banyaknya pasangan data

Uji signifikansi dilakukan dua sisi atau two tailed dengan hipotesis:
Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara variabel x dengan y

H: : Terdapat hubungan signifikan antara variabel x dengan y

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika p < a maka hipotesis terima, pada (a) = 0,05 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji.

2) Jika p > a maka hipotesis tolak, pada (a) = 0,05 berarti tidak terdapat

hubungan antara kedua variabel yang diuji.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) a. Karakteristik petani hortikultura di Kecamatan Pekalongan
pada umur petani hortikultura memiliki kemampuan dalam melakukan
pembibitan, intensitas pendidikan nonformal kurang memadai untuk
mendukung usaha pembibitan hortikultura, luas lahan petani
hortikultura dengan rata-rata 365 meter persegi yang dapat menampung
300 polybag/bulan, lamanya usahatani petani hortikultura memiliki
rata-rata 14 tahun,

b. Tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
kurang aktif dalam mengirim pesan diperoleh berdasarkan durasi
diskusi, menerima pesan dan mengirim pesan pada kategori rendah,

2) Tingkat keberhasilan petani hortikultura ditandai dengan adanya
peningkatan usahatani dari sebelum dan sesudah menggunakan media
sosial. Peningkatan rata-rata jumlah penjualan 210 menjadi 555
polybag/bulan, rata-rata jumlah pembeli 7 menjadi 11 orang, luas cakupan
wilayah konsumen terjauh sebelum menggunakan media sosial yaitu
Lampung Barat dengan rata-rata pendapatan Rp 1.800.000,00 dan sesudah
menggunakan media sosial yaitu Provinsi Riau dengan rata-rata
pendapatan Rp 3.700.000,00,

3) Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pemanfaatan media sosial
sebagai media pembelajaran petani hortikultura adalah umur, intensitas
mengikuti pendidikan nonformal, pengalaman usahatani, keterjangkauan
media sosial dan kesesuaian media sosial, sedangkan faktor yang tidak

berhubungan nyata adalah luas lahan dan spesifikasi alat komunikasi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan yaitu:

1) Diharapkan kepada petani untuk tetap menggunakan media sosial sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan serta mengakses
lebih banyak informasi.

Diharapkan kepada petani untuk meningkatkan keterampilan penguasaan
terhadap media sosial dalam memasarkan produk dan memperluas
jaringan pemasaran.

2) Kepada pemerintah, diharapkan untuk tetap memberi dukungan kepada
petani hortikultura khususnya pembibitan dalam usahataninya dan
mengupayakan terjadinya kestabilan harga bibit hortikultura.

3) Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan untuk meneliti variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam
model penelitian ini terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan
tingkat pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran petani
hortikultura pembibitan di Kecamatan Pekalongan.
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